PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 2 TAHN 1964
TENTANG
BADAN MUSYAVWARAH PEINGUSAHA NASI ONAL SWASTA

PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang:

a. bahwa dalam rangka Struktur EBEkonom dan Denokrasi  Terpi npin
sebagai nrana yang digariskan dalam Mnifesto Politik Republik
Indonesia tertanggal 17 Agustus 1959 dan sebagai mana di naksudkan
dal am Dekl arasi Ekonom tertanggal 28 Maret 1963, selain dari tetap
berusaha ke arah sinkroni sasi dari segenap potensi nasional khususnya
di bidang ekonom dan penbangunan, dianggap perlu untuk mengadakan
beber apa ketentuan yang bertujuan nenbi nbi ng dan nengger akkan dana,
daya dan tenaga (funds and forces) sektor swasta dalam segal a
kegi at an per ekonom an dan penbangunan;

b. bahwa sesuai dengan dasar strategi perjuangan dal am nenbangun Negara
Sosial  Indonesia berdasarkan Pancasila tahap dem tahap, perlu
diperhatikan ciri-ciri khas yang hidup dal am nasyarakat |ndonesi a,
sehi ngga kepada dana, daya dan tenaga (funds and forces) progressif
yang terdapat di kal angan nasyarakat perlu diberikan penyal uran dan
penenpat an yang waj ar;

C. bahwa ber hubung dengan itu perlu di bentuk Badan Misyawar ah Pengusaha
Nasi onal Saasta yang nerupakan forum sat u-sat unya bagi ol ongan Karya
Pengusaha Nasional Saasta dan yang berfungsi sebagai Lenbaga
Pel engkap bagi Negara untuk nenyusun nasyarakat adil dan nakmur
ber dasar kan Pancasi | a;

Mengi ngat :
1. Pasal 4 ayat 1 Uhdang-undang Dasar;
2. a. Undang-undang No. 19 Prp tahun 1960 tentang Perusahaan Negar a;

b. Peraturan Penerintah No. 243 tahun 1961 tentang Ketentuan-
ket ent uan Pokok nengenai Gabungan Perusahaan Sgj eni s;

Undang-undang No. 5 tahun 1962 tentang Perusahaan Daer ah;

Undang- undang No. 79 tahun 1958 tentang Per kunpul an Koper asi ;

Undang-undang No. 12 tahun 1962 tentang Bank Penbangunan Saast a;

Ketetapan MP.RS No. /MRS 1960 tanggal 19 MNopenber dan No.

1/ MPRY 1960 tanggal 3 Desenber 1960;

Amanat Presiden tentang Dekl arasi BEkonom tanggal 28 Maret 1963;

Amanat Presiden tentang "Anbeg Parana Arta" pada tanggal 13 Mei 1963;

oN oukw

Mendengar :
Vékil Perdana Menteri |Il dan Menteri Penasehat Presiden/Perdana Menteri
tent ang Pengerahan Funds and For ces;

Merut uskan

Dengan nencabut Peraturan Penerintah No. 11 tahun 1956 tentang Dewan dan
Myj el i s-ngj el i s Perni agaan dan Per usahaan.



Menet apkan:
Perat uran Presi den tentang Badan Musyawar ah Pengusaha Nasi onal Swnast a.

BAB |.
Ket ent uan Unum

Pasal 1

Dal am Peraturan Presiden i ni yang di naksudkan dengan:

a. Pengusaha Snasta adal ah orang atau Badan Hukum yang dengan nodal ,
tenaga dan daya berusaha atas risikonya sendiri untuk nenbantu
nenpertinggi kesejahteraan unmum vyang bentuk hukum perusahaannya
ti dak nerupakan Koperasi seperti yang di naksudkan dal am Uhdang- undang
No. 79 tahun 1958 (Lenbaran-Negara tahun 1958 No. 139) bukan
Perusahaan Negara yang diatur berdasarkan Undang-undang No. 19 Prp
tahun 1960, bukan Perusahaan Daerah yang diatur berdasarkan Whdang-
undang No. 5 tahun 1962 tentang Perusahaan Daer ah;

b. Q gani sasi adal ah:

1. suatu perkunpul an perusahaan swasta sejenis yang nerupakan
bagian dari Gabungan Perusahaan Sejenis berdasarkan UWhdang-
undang No. 19 Prp tahun 1960 dan Peraturan Penerintah No. 243
tahun 1962, biasa di sebut O gani sasi Perusahaan Sej eni s;

2. suat u per kunpul an perusahaan swasta sejenis yang di bentuk ol eh
Menteri yang bersangkutan dengan persetujuan Vékil Perdana
Menteri ;
3. suatu perkunpul an perusahaan swasta sejenis lain, yang
di pandang perlu ol eh Pendi di kan;
C. Presi den adal ah Presi den Republ i k | ndonesi a;
d. Véki| Perdana Menteri adal ah Vékil Perdana Menteri yang ditunjuk ol eh
Presi den;
e. Menteri adalah Menteri Penasehat Presiden/Perdana Menteri tentang

Penger ahan Funds and For ces;

f. Funds and Forces adal ah dana, daya dan tenaga progressif yang ada
pada sektor swasta dal am segal a kegi atan perekonom an pada umumya
dan penbangunan khususnya;

g. Daer ah adal ah Daerah Tingkat |/ Daerah |stinewa/Daerah Khusus |bu Kota
Jakarta Raya.

BAB II.
Anggar an dasar, nana dan tenpat kedudukan.

Pasal 2.

Dengan Peraturan Presiden ini dibentuk Badan Misyawarah Nasional Siasta
yang sel anjutnya disebut BAMMNAS yang bertenpat kedudukan di Ibu Kota



Republ i k I ndonesi a dan nenpunyai Cabang di ibu Kota Daerah, yang di sebut
BAMUNAS Daer ah.

BABIII.
Dasar .

Pasal 3.

BAMUNAS bekerja atas dasar Denokrasi Terpi npin dan Bkonom Ter pi npi n sesuai
dengan MAN PQL/ USDEK

BAB | V.
Bent uk dan fungsi .

Pasal 4.

BAMUNAS ner upakan sat u- sat unya forum bagi gol ongan karya Pengusaha Nasi onal
Snaast a dan berfungsi sebagai Pel engkap bagi Negara.

Pasal 5.
(1) BAMNAS ber kedudukan | angsung di bawah Presi den.

(2) Dal am nenj al ankan wewenangnya nengenai BAMUINAS Presi den di bantu ol eh
Wéki| Perdana Menteri dan Menteri .

BAB V.
Tuj uan.

Pasal 6.

Tu1 uan BAMUNAS adal ah:
i kut serta nenyel esaikan Revol usi Nasional nenuju ke nmnasyarakat -
Sosi al i s I ndonesi a berdasarkan Pancasi | a;

b. turut serta nenperlancar perputaran roda perekonom an dal am rangka
Penbangunan  Nasi onal Senesta Berencana dengan  nengut anakan
kenmanf aat an unum

BAB M.
Tugas dan usaha.

Pasal 7.

Tugas dan usaha BAMUNAS adal ah:

a. nenbi nbi ng dan nengger akkan semua Pengusaha Nasional Saasta dengan

pengal aman, nodal dan keakhlian yang ada pada nereka untuk

nenyel esai kan Revol usi Nasi onal ;

nenger ahkan dan nengger akkan nodal donesti k unt uk penbangunan;

nenyunbangkan segal a pi kiran di bi dang perekonom an pada umummya dan

penbangunan pada khususnya kepada Penerintah dan Lenbaga-| enbaga

Negara lainnya yang dimnta atau tidak di mnta;

d. nenganal kan kei nsyafan dan nenperluas kesadaran para Pengusaha
Nasi onal Swaasta untuk nenjal ankan fungsi sosial dan fungsi nasional

0o



sebai k- bai knya sesuai dengan Pancasi |l a sebagai Dasar Negar a;

nenyel enggar akan hubungan dan kerjasama yang seerat-eratnya dengan
Pereri ntah dan Lenbaga-| enbaga Negara | ai nnya serta Badan-badan yang
di bent uk ber dasar kan perat uran/ perundangan atau yang di sahkan ol eh
Penerintah, terutana yang bergerak di bi dang ekonom dan penbangunan;

nengi ri nkan Wékil-wakil Pengusaha Nasional Saasta untuk duduk di

dal am Lenbaga- | enbaga Negara dan badan-badan | ai n yang di anggap perlu
bai k di dal amnaupun di |uar negeri;

nenj al ankan usaha-usaha | ai nnya yang tidak bertentangan dengan Hikum
dan Haluan Negara dan wusaha-usaha yang dipandang perlu ol eh
Pener i nt ah.

BAB M I.
Keanggot aan

Pasal 8.

Yang nenj adi anggot a i al ah:

a.

b.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

QO ganisasi yang wakilnya diangkat oleh Presiden atas usul Menteri
yang ber sangkut an dal am bi dangnya nasi ng- nasi ng;

Qang-orang yang ditunjuk dan diangkat oleh Presiden atas usul
Menteri .

BABMII.
Musyawar ah/ r apat - r apat .

Pasal 9.

Musyawar ah Nasi onal adal ah kekuasaan yang tertinggi dal am BAMNAS
yang di adakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 2 (dua) tahun,
dan terdiri dari:

a. P npi nan Unum Pusat ;

b. Anggot a BAMUNAS,

C. ki | -waki | BAMUNAS Daer ah.

Musyawar ah Pusat di adakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dal amsatu
tahun dan terdiri dari:

a. P npi nan Unum Pusat ;
b. Anggot a BAMUNAS,

Musyawar ah Daerah di adakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam
satu tahun dan terdiri dari:

a. P npi nan Unum Daer ah;

b. Anggot a BAMUNAS Daer ah.

Sermua  keputusan Misyawarah dianbil berdasarkan nusyawarah yang
di pi npi n ol eh hi kmah kebi j aksanaan, mengi kat para anggot anya.

Keput usan Misyawarah Pusat dan keputusan Misyawarah Daerah tidak
bol eh bertentangan dengan keputusan Misyawar ah Nasi onal .

BAB | X
A npi nan.



Pasal 10.

P npi nan BAMUNAS ber bent uk:

1.

(1)

(2)
(3)

di tingkat Pusat:

a. A npi nan Uum Pusat ;

b. P npi nan Hari an Pusat .
di tingkat Daerah;

a. P npi nan Unum Daer ah;
b. P npi nan Hari an Daer ah.

Pasal 11.

Ketua BAMNAS adalah Ketua Misyanarah Nasional/  Misyawarah
Pusat / P npi nan Unum Pusat .

Ket ua BAMUNAS adal ah Menteri .

A npi nan Harian Pusat di ketuai ol en seorang Vékil Ketua P npi nan Umwm
Pusat, seorang atau |ebih anggota P npinan Uwum Pusat sebagai Véki l

Ketua dan seorang Sekretaris Uwm yang nasi ng-nasi ng di angkat dan
di berhenti kan ol en Presiden atas usul Ketua P npi nan Unum Pusat .

Pasal 12.

Anggot a BAMUNASY BAMNAS Daerah, P npi nan Uum Pusat/ Daer ah harus nenenuhi
syar at-syarat sebagai beri kut:

Poo oOp
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(1)

(2)

(1)

warga negara | ndonesi a;

nenyet uj ui dan nendukung serta nel aksanakan garis-garis
Mani pol / Usdek;

ber usi a sekur ang- kurangnya 25 (dua pul uh i na) tahun;

bertenpat kedudukan di | ndonesi a;

bukan orang yang kehilangan hak nmemlih dan hak dipilih dalam
pem | i han unum

tidak ada dal am keadaan pailisenen atau secara lain tidak hilang
haknya unt uk nenguasai kekayaannya;

tidak dicabut haknya untuk nenmangku jabatan-jabatan tertentu atau
nenj al ankan pencahari an-pencaharian tertentu nenurut suatu putusan
pengadi | an.

Pasal 13.

Ketua Pinpinan Harian newakili BAMNAS di dalam dan di |uar
Pengadi | an.

Cal am hal Ketua P npi nan berhal angan, naka ia diwakili ol eh seorang
Véki| Ketua Hari an.

Pasal 14.
Anggot a- anggot a Pi npi nan Uhum Pusat di angkat ol eh Presiden atas usul

Musyawar ah Nasi onal untuk jangka waktu 4 (enpat) tahun. Usul tersebut
nenyebut kan nana- nana cal on sebanyak dua kali jumiah P npinan yang



(2)

(3)

(4)

(9)

(6)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)

harus di angkat ol eh Presiden.

Presi den dapat nenunj uk dan nengangkat anggot a-anggota P npi nan Pusat
lainnya, terutama tenaga-tenaga ahli di sanping yang diusul kan ol eh
Misyawar ah.

Anggot a-anggota P npi nan Uwm Pusat yang masa | abatannya berakhir
dapat di usul kan unt uk di angkat kenbal i .

Anggota-anggota Pinpinan Uwm Pusat yang berkehendak nel et akkan
j abat annya waj i b nmenyat akan kehendaknya itu secara tertulis terlebih
dahul u kepada Presiden nelalui P npinan Umum Pusat yang neneruskan
pernyataan tadi dengan disertai pertinbangannya dan nama dua orang
cal on pengganti .

Misyawarah Nasional dapat nengusul kan kepada Presiden untuk
nenber henti kan seorang anggota atau seluruh P npinan Wum Pusat
berdasarkan al asan-al asan yang dipandang penting. Penberhentian
di | akukan set el ah nmendengar yang ber kepent i ngan.

Pengangkat an seorang anggota Pinpinan Pusat untuk nenenuhi suatu
| onongan hanya berl aku sanpai berakhi rnya nasa jabatan anggota yang
di ganti nya.

Pasal 15.

Susunan BAMUNAS Daer ah dan P npi nannya di sesuai kan dengan susunan dan
P npi nan BAMUNAS.

Ket ent uan-ketentuan |ai nnya tentang organi sasi keanggotaan ternasuk
syarat-syarat untuk Pinpinan Unum Daerah diatur dan ditetapkan ol eh
Menteri setel ah nendengar saran P npi nan Uwum Pusat dan pendapat dari
Menteri Dalam Negeri serta Menteri yang ber sangkut an.

P npi nan Unum Daer ah di angkat ol en Menteri atas usul Kepal a Daer ah.

BAB X
Sekretari at .

Pasal 16.

BAMINAS nenpunyai Sekretariat yang dipinpin oleh seorang Sekretaris
Unum yang dapat di bantu ol eh seorang Sekretaris atau | ebih.

Sekretaris Uum BAMINAS dipilih dari kal angan anggota R npi nan Uwum
Pusat .

Sekretaris-sekretaris |ainnya yang nenbantu Sekretaris UWwumternaksud
pada ayat (1) pasal ini diangkat dan di berhentikan ol en P npi nan Umum
Pusat .

Sel anbat -1 anbatnya 1 (satu) tahun sesudah didirikannya BAMINAS, naka
BAMINAS nengadakan peraturan kepegawai an dan gaji guna pegawai -
pegavnai Sekretari at.



Pasal 17.

Untuk nenangku jabatan di |luar BAMUINAS dan nenj al ankan pekerjaan apapun
guna fihak ketiga, Sekretaris Umwm nenerlukan ijin Pinpinan Umum Pusat,
sedangkan pegawai -pegawai Sekretariat lainnya nenberlukan ijin dari
Sekretaris Umum

BAB X .
Keuangan.
Pasal 18.
Keuangan BAMNAS terdiri dari:
a. uang pangkal dan uang i uran;
b. bant uan keuangan dari Penerintah ber hubung dengan pel aksanaan tugas-
tugas khusus yang di beri kan ol en Penerintah kepada BAMUNAS,
C. sunbangan- sunbangan dan usaha-usaha | ai n yang sah.
BAB Xl |I.

Lapor an t ahunan.
Pasal 19.
Ti ap tahun di adakan Misyawar ah Pusat Tahunan yang nenbi car akan:
a. Laporan tahunan nengenai Kkegi atan organi sasi dan keadaan keuangan
dal amtahun yang | anpau;

b. Rencana kerja dan rancangan anggaran pendapatan dan bel anja untuk
nmasa yang akan dat ang;

dan kenudi an nenberi kan | apor annya kepada Presi den.

BAB X1 1.
Penbubar an.

Pasal 20.
BAMUNAS di bubar kan dengan Per at uran Presi den.

BAB X V.
Anggar an runah t angga.

Pasal 21.

(1) Dalamwaktu sel anbat-| anmbatnya 6 bul an sesudah didirikannya BAMUNAS,
naka ol eh A npi nan Umum Pusat dit et apkan Anggar an Runah Tangga.

(2) Anggaran Rumah Tangga tersebut pada ayat (1) tidak berlaku sebel um
di sahkan ol eh Menteri .

BAB XV.
Ket ent uan- ket ent uan peral i han dan penut up.



Pasal 22.

Menyi npang dari pada ket entuan tersebut pada pasal 8 dan pasal 14 maka unt uk
pertana kali anggota BAMUINAS dan P npi nan Unum Pusat BAMUNAS di angkat ol eh
Presiden untuk jangka waktu paling |lama 2 (dua) tahun.

Pasal 23.

Dengan di cabut nya Peraturan Penerintah No. 11 tahun 1956 tentang Dewan dan
Majelis-mgjelis Perniagaan dan Perusahaan Vékil Perdana Menteri nengatur
penyel esai an penbubar an Badan- badan tersebut beri kut kekayaan-kekayaannya.

Pasal 24.

Segal a sesuatu yang bel um at au bel um cukup di atur dal am Perat uran Presi den
ini diatur oleh Menteri.

Pasal 25.
Peraturan Presiden ini mul ai berlaku pada hari ditetapkannya.
Agar supaya setiap orang dapat nengetahui nya nenerintahkan pengundangan

Peraturan Presiden ini dengan penenpatan dal am Lenbaran- Negara Republik
| ndonesi a.

Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 10 Pebruari 1964.
Presi den Republ i k | ndonesi a,

ttd.
SUKARNQ

O undangkan di Jakarta

pada tanggal 10 Pebruari 1964.

Sekretari s Negar a,

ttd.
MOHD, | GHSAN
PENJELASAN
PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A No. 2 TAHLN 1964
TENTANG

BADAN MUSYAWARAH PENGUSAHA NASI ONAL SYWASTA
UMM

Dal am rangka Struktur BEkonom dan Denokrasi Terpi npin sebagai nana yang
di gari skan dal am Mani festo Politik Republik |Indonesia tertanggal 17 Agustus
1959 dan sebagai nana di naksudkan dal am Dekl arasi HBEkonom tertanggal 28
Maret 1963 perlu diadakan penertiban dan reorganisasi dalam al at-al at
produksi dan distribusi swasta sebagai mana dil akukan terhadap Perusahaan-



perusahaan Negara dan Daerah nenuju kearah sinkhronisasi dari segenap
pot ensi nasi onal , khususnya di bi dang ekonom dan penbangunan.

Sesuai dengan dasar strategi perjuangan dal am nmenbangun negara Sosialis
| ndonesi a berdasarkan Pancasila setahap dem setahap, perlu diperhatikan
bahwa soal penbangunan di Indonesia tidak berlangsung hanya nel al ui usaha
dari Penerintah akan tetapi juga dengan nenggunakan nodal yang di kunpul kan
ol eh rakyat, baik nodal nmateriil naupun nodal pengal anan, dan |ebih-1ebih
nodal dalam arti senmangat dan patriotisnme nerupakan syarat mutlak bagi
kenaj uan penbangunan negar a.

Pertunbuhan sel anjutnya kearah Sosialisne Indonesia yang harus ditenpuh
secara gotong royong antara Penerintah dan rakyat akan dil aksanakan ol eh
Bangsa | ndonesi a secara kreatif, disesuaikan dengan ciri-ciri kepribadi an
nasional dari Bangsa Indonesia sendiri, sehingga dana, daya dan tenaga
(funds and forces) progresif yang terdapat dikal angan mnasyarakat perlu
di kerahkan untuk nencapai adanya integrasi antara potensi Penerintah dan
pot ensi rakyat .

Berhubung dengan itu perlu dibentuk Badan Misyawarah Pengusaha Nasional
Saasta yang nerupakan suatu badan kol ektif gol ongan fungsionil/karya
pengusaha nasional swasta sebagai nana di naksudkan dal am amanat Presiden
tentang "Res Publica" tertanggal 22 April 1959 dan yang nerupakan forum
sat u-satunya bagi gol ongan fungsionil/karya pengusaha nasional swasta dan
berfungsi sebagai |enbaga pel engkap bagi Negara untuk nenyusun mnasyar akat
adi| dan nmaknur berdasar kan Pancasi | a.

Badan Musyawar ah Pengusaha Nasi onal Snasta ini di harapkan antara | ai n dapat
nenger ahkan dan nengger akkan nodal dal am nasyarakat ternmasuk "donestic
capital" kepunyaan bangsa asing untuk penbangunan yang terakhir ini tidak
diberikan fasilitas nem ndahkannya keluar negeri, sedang sesuai dengan
pasal 1 Undang-undang No. 12 tahun 1962 tentang Bank Penbangunan Swast a,
ner upakan al at dal am usaha t er maksud di at as.

PASAL DEM PASAL.

Pasal 1, 2 dan 3.
Qukup | el as.

Pasal 4.
BAMUNAS adal ah | enbaga pel engkap bagi Negara dan bertugas nenbantu Presi den
dal am nenyel esai kan revolusi, terutana dibidang perekonoman dan
penbangunan khususnya pada sektor swasta, dan tidak nerupakan suatu apar at
Pernerintah sebagai DO rektorat, Jawatan, Kantor Penerintah dan lain
sebagai nya.

Pasal 5.
ayat (1) Qukup | el as.

ayat (2) Bantuan Vékil Perdana Menteri yang diberikan kepada Presiden
dal am nenj al ankan wewenangnya adal ah rmengadakan koor di nasi



antara BAMMINAS sebagai Lenbaga Pelengkap bagi Negara dan
Penerintah, sedangkan Menteri nenberikan bantuan kepada
Presi den dal am bent uk nmenget uai BAMUNAS,

Pasal 6 dan 7.

Qukup | el as.
Pasal 8.

Yang nenjadi wekil dari organi sasi adal ah cal on-cal on yang diaj ukan ol eh
organi sasi yang ber sangkut an dan akhi rnya mendapat kan pengangkat annya.

Pasal 9 s/d 25.

Qukup | el as.
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